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 Dalam aktifitas konseling terdapat hubungan komunikasi antara orang yang mempunyai 
masalah (klien) dengan orang yang dianggap mampu membantunya (konselor). Untuk dapat 
membantu klien, seorang konselor harus memahami psikologis klien. Dalam upaya memahami 
klien tersebut, konselor harus memiliki sikap yang positif, baik dalam bertutur kata maupun 
dalam perilakunya terhadap klien. Salah satu sikap positif konselor dalam pertemuannya dengan 
klien adalah senyuman yang tulus. Dengan senyum ini bias mencairkan suasana, sehingga 
diharapkan dapat terjalin kerjasama, dan keakraban diantara konselor dengan klien.  

 Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reaserch), dan data diperoleh melalui 
sumber data primer dan sekunder, untuk pengumpulan datanya menggunakan metode 
dokumentasi. Analisa datanya menggunakan metode deskriptif analitis dengan melalui cra 
berfikir induktif dan deduktif. 

 Pada aktifitas konseling, ketika konselor mendengarkan klien bicara dan berusaha 
mengerti perasaan klien, kondisi itu membuat klien merasa sangat penting dan diperhatikan 
dihadapan konselor. Hal ini dikomunikasikan oleh konselor melalui ekspresi wajah positif yang 
tentunya dapat bermanfaat dalam konseling. Seseorang yang membuat dirinya tersenyum dapat 
merasa lebih bahagia dan lebih baik untuk dilakukan daripada menunggu sampai merasa bahagia 
agar dapat tersenyum. 
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